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ABSTRAK

MUSLIKHAH : Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran PKn Melalui Metode Contextual Teaching And
Learning (Penelitian PTK Pada Siswa kelas VI Ml
Muhammadiyah Segeran Kecamatan Juntinyuat)

Berdasarkan hasil observasi serta diskusi dengan guru dan siswa kelas VI
Madrash Ibtidaiyah Muhammadiyah Segeran pada semester Il Tahun Ajaran
2012/2013, diketahui bahwa hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan pada paruh semester genap masih rendah. Hal ini terbukti dari
hasil nilai Ulangan Tengah Semester (UTS) siswa kelas VI yang berjumlah 26
siswa diperoleh data bahwa hanya 8 siswa (30,77%) yang mencapai ketuntasan
belajar dengan kisaran nilai 70,10 - 84,00 dan 18 siswa (69,23) yang belum mencapai
ketuntasan belajar dengan kisaran nilai 22,80-68,80. Contextual Teching and
Learning hadir untuk memediasi hal tersebut. Metode pembelajaran yang berpusat
pada siswa dan menekankan proses belajar melalui mengalami bukan menghafal,
mampu memperluas pengalaman dan menumbuhkan minat siswa, sehingga mereka
bisa terlibat lebih aktif dalam proses pembelajaran. Ini cocok dengan esensi materi
pelajaran PKn yang menanamkan nilai-nilai moral melalui serangkaian praktek dan
pengamatan langsung di lapangan, bukan sekedar retorika atau visualisasi poster
semata.

Tujuan penulis melakukan penelitian ini adalah untuk memperbaiki pembelajaran
dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Sedangkan berdasarkan permasalahan yang
penulis hadapi, maka tujuan Penelitian di sini adalah : Untuk mengetahui penerapan
pembelajaran Contextual Teaching Learnig pada mata pelajaran PKn dan Untuk mengetahui
pengaruh pembelajaran CTL dalam meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada siswa kelas VI
MI Muhammadiyah Segeran kecamatan Juntinyuat.

Kata kontekstual (contextual) berasal dari kata context yang berarti
“hubungan, konteks, suasana dan keadaan (konteks)” sehingga Contextual Teaching
and Learning (CTL) dapat diartikan sebagai suatu pembelajaran yang berhubungan
dengan suasana tertentu. Secara umum contextual mengandung arti : relevan, ada
hubungan atau kaitan langsung, mengikuti konteks; yang membawa maksud, makna,
dan kepentingan.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VI MI Muhammadiyah Segeran
yang berjumlah 26 orang, dengan metode Penelitian Tindakan Kelas dan teknik
pengumpulan data melalui angket, observasi dan tes tiap siklus. Analisis data dilakukan
dengan dua pendekatan yaitu pendekatan kualitatif dan kuantitatif.

Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan
berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut: Guru mampu mengelola pembelajaran Contextual
Teaching Learning dengan cukup baik dan mampu meningkatkan keaktivan siswa
dengan alokasi waktu yang ditentukan serta membuat siswa lebih antusias mengikuti
proses pembelajaran. Pembelajaran Contextual Teaching Learning memiliki
pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran, hal ini
dapat dilihat dari semakin mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang
disampaikan guru (ketuntasan belajar meningkat dari sklus 1, 11, dan Ill) yaitu
masing-masing 61,54%, 77,34%, dan 88,46%.
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Skripsi ini berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran PKn Melalui Metode Contextual Teaching And Learning
(Penelitian PTK Pada Siswa Kelas VI MI Muhammadiyah Segeran
Kecamatan Juntinyuat” Oleh Muslikhah, NIM : 594801074 telah di
munaqosyahkan pada Minggu, 17 November 2013 dihadapan dewan penguji dan
dinyatakan LULUS
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KATA PENGANTAR

Segala puji syukur bagi Allah yang Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana
yang telah memberikan petunjuk menuju agama yang lurus kepada hamba-Nya, dan
mensyariatkan berbagi hukum bagi mereka. Sholawat dan salam semoga dicurajkan
kepada Nabi Muhammad SAW vyang telah membimbing umat dengan
suritauladannya.

Penulis bersyukur kehadirat Allah SWT atas limpahan taufig dan hidayah-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan SKRIPSI dengan judul Upaya
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKn Melalui Metode
Contextual Teaching And Learning (Penelitian PTK Pada Siswa kelas VI Ml
Muhammadiyah Segeran Kecamatan Juntinyuat)

Begitu banyak tantangan dalam menyelesaikan skripsi ini. Namun berkat
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6. Teman satu angkatan program kualifikasi S-1 melalui Dual Mode System
fakultas tarbiyah jurusan PGMI IAIN Syekh Nurjati Cirebon yang saling
memotivasi.

Penulis menyadari keterbatasan ~ kemampuan dan pengalaman dalam
menyusun skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu saran dan kritik
dari semua pihak penulis harapkan guna kemajuan penulis dimasa yang akan datang.
Akhirnya penulis berharap Semoga skripsi ini memberi manfaat bagi pembaca dan

dunia pendidikan, khususnya pembelajaran PKn

Cirebon, Juli 2013

Penulis
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Strategi Pembelajaran pada hakekatnya adalah prosedur yang sistematis
dalam pelaksanaan pengajaran yang merupakan pengejawantahan dari
pemahaman pendidik atas tujuan dan organisasi pengajaran serta isi pelajaran.
Adanya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta perubahan
paradigma pendidikan menuntut guru lebih inovatif dalam merancang
pembelajaran, artinya guru harus melakukan reformasi kelas dalam menyusun
maupun melaksanakan pembelajaran.

Strategi dalam hal ini merupakan motivasi ekstrinsik yang diharapkan
akan dapat membangkitkan motivasi intrinsik. Apabila komponen tujuan,
organisasi dan isi umumnya telah ditetapkan, maka komponen strategi tergantung
pada kreativitas dan kualitas profesional Guru sebagai pengelola pembelajaran.
Proses pembelajaran tidak bisa terlepas dari berbagai faktor yang mempengaruhi
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dan menunjang keberlangsungannya. Keberhasilan suatu proses pembelajaran
dapat dibuktikan melalui hasil yang dicapai oleh suatu individu atau lembaga baik
berupa angka ataupun perubahan sikap dan tingkah laku. Pembelajaran yang

menyenangkan dan menantang akan mendapat perhatian penuh dari peserta didik.

o
o
(1]
=
«Q
c
=
=
]
p |
—
a
jub)
=
3
o
-
C
=
r 3
fus]
=
=
(1]
=
@
=
=
=
[{®]
jub)
=
e
jub]
g
[(e]
=
S
W)
=
=k
o]
= B
By
@
=
o
c
(7]
L2
1]
r
jus]
jub]
=
g
R
w
i
@
=
=
=
{ =
.
o
=
(@]
=
@
o
o
=]

fu
.
0]
3
Q
c
e
=l
o
=
=
o
=
<
)
=
3
=
c
-
=
[0)
o
@
=
=
=
©
]
3
o
@
3
=
&
F3
)
=]
o
@
3
o
=
o
=]
o
@
3
=
=
)
=
=
)
= |
S
o
3.
)
=
o
@
3
<
c
7]
=
pam |
)
5
)
o
o
-
)
=]
el
@
3
=
=
)
3
-
= 18
=3
-~
)
2
)
o
=
=,
]
c
o
3
)
=
o
~—
=
3
o
7]
8,
)
=

Salah satu indikator keberhasilan pendidikan secara mikro di tataran pembelajaran

.!"'-"’.
-
O
o
=
ab]
=

(@]
3
17}
=

(=]
[ ==
=

o
w
D
o
ot}

o
Ay}
=3
oV
e 3
Jal]
c
w
[}
E
=
=
-
-
Y]

<
©
—
=%
=
3
o
a4}
b
=
ab)
3
D
=5
()
ab)
-
—
o
=
=
o}
=3
o
oV
=
3
[4¥]
223

-
[47]
o
C
-
=
m
=
w
=
3
(=2
@
-

level kelas adalah tatkala seorang guru mampu menyampaikan materi pelajaran
dengan baik dan siswa dapat menerimanya dengan senang.

Seiring dengan perkembangan pengetahuan dan teknologi, paradigma
pembelajaran di sekolah juga banyak mengalami perubahan. terutama dalam
pelaksanaan proses pembelajaran dari yang bersifat behavioristik menjadi
konstruktifistik, dari berpusat pada guru (teacher centered) menuju berpusat pada

siswa (student centered).
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Konstruktivis mengajarkan bahwa belajar adalah membangun
pemahaman atau pengetahuan yang dilakukan dengan cara mencocokkan

fenomena ide atau aktivitas yang baru dengan pengetahuan yang telah ada dan

sudah dipelajari. Konsekuensi dari konsep belajar seperti itu adalah siswa dengan
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sungguh-sungguh membangun konsep pribadi dalam sudut pandang belajar
bermakna bukan sekedar hafalan atau tiruan. Peranan guru tidak hanya
memberikan ceramah yang sifatnya teks book kepada siswa, melainkan harus
mampu merangsang/memotifasi siswa agar mampu mambangun pengetahuan
dalam pikirannya. Dengan demikian peranan guru terbatas pada pemberian
rangsangan kepada siswa agar ia dapat mencapai tingkat tertinggi, namun untuk
mencapai tingkatan tersebut perlu diupayakan oleh siswa itu sendiri dengan gaya
dan caranya.

Dalam pembelajaran  Kewarganegaraan (PKn) di Ml  harus
memperhatikan karakteristik anak usia M, seperti: (1) belajar dan bermain kreatif
yang dapat dilakukan dengan peniruan, eksplorasi, pengujian (eksperimentation),
membangun (construction); (2) pendekatan aktivitas artistik yaltu kegiatan
berinteraksi dengan lingkungan yang dikaitkan dengan olah pikir, olah rasa dan
olah estetis; sehingga akan diperoleh pengalaman, (3) belajar aktif dalam bentuk
keterpaduan praktikum.

Untuk dapat mencapai pembelajaran yang demikian, maka pemilihan dan
pengembangan pembelajaran PKn di MI ditekankan pada kesesuaiannya dengan
kondisi dan karakteristik anak usia MI. sehingga bahan ajar dapat dikembangkan
dengan orientasi pada fokus-fokus masalah jenis yang akan dipraktekkan, dengan
menggunakan media pembelajaran yang juga sesuai dengan kebutuhan sehingga
ketercapaian kompetensi yang direncanakan dapat diraih secara optimal.

Untuk itu, dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewaganegaraan di
sekolah siswa harus aktif dan siswa menjadi pusat kegiatan belajar dan
pembelajaran di kelas. Karena Pendidikan Kewaganegaraan yang diajarkan di
Sekolah Dasar merupakan salah satu pelajaran yang berkaitan langsung dengan
kehidupan masyarakat dan cenderung pada pendidikan afektif yang berhubungan
langsung dengan sikap seseorang khususnya anak-anak yang banyak dipengaruhi
oleh lingkungan, baik itu lingkungan keluarga, sekolah, maupun lingkungan
teman bermainnya.

Berdasarkan hasil observasi serta diskusi dengan guru dan siswa kelas VI
Madrash Ibtidaiyah Muhammadiyah Segeran pada semester Il Tahun Ajaran

2012/2013, diketahui bahwa hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan
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Kewarganegaraan pada paruh semester genap masih rendah,. Hal ini terbukti dari
hasil nilai Ulangan Tengah Semester (UTS) siswa kelas VI yang berjumlah 26
siswa diperoleh data bahwa hanya 8 siswa (30,77%) yang mencapai ketuntasan
belajar dengan kisaran nilai 70,10 - 84,00 dan 18 siswa (69,23) yang belum
mencapai ketuntasan belajar dengan kisaran nilai 22,80-68,80. Dengan standar
ketuntasan belajar yang ditetapkan sekolah adalah 70,00.

Indikasi lain yang mengakibatkan nilai rendah vyaitu kurangnya
penguasaan materi Pendidikan Kewarganegaraan dan kurang aktifnya siswa
dalam proses pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Dengan kondisi siswa
yang kurang aktif serta kurangnya perhatian siswa terhadap pelajaran adalah
penyebab utama hasil belajar mereka buruk.

Pembelajaran yang masih bersifat konvensional juga menjadi kendala
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, hal ini juga disebabkan karena siswa
bersifat heterogen, mereka berbeda dalam hal bakat, kemampuan, kecerdasan,
kreatif, motivasi, kecepatan belajar dan dalam hal lainnya. Dengan keadaan
tersebut mengakibatkan kemampuan siswa yang berbeda-beda pula. Mereka
terdiri atas siswa yang pandai, sedang dan kurang yang akhirnya menjadi pemicu
timbulnya kesenjangan diantara mereka karena siswa-siswa yang pandai semakin
meningkat kemampuan belajarnya sedangkan siswa yang sedang dan kurang tidak
mengalami perubahan dalam peningkatan belajar.

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut, jelaslah terlihat bahwa
pembelajaran di kelas tidak sesuai dengan tahapan perkembangan siswa Madrasah
Ibtidaiyah. Oleh karena itu, agar siswa dapat memahami materi-materi dan
tercapainya tujuan pembelajaran PKn, maka tidak cukup hanya dengan metode
ceramah, tetapi harus juga dikembangkan model pembelajaran yang membantu
siswa untuk lebih mudah menemukan dan memahami konsep-konsep yang sulit.

Untuk itu perlu diupayakan suatu model pembelajaran yang dapat
membantu siswa agar menjadi lebih aktif dalam belajar. Salah satunya adalah
model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Model
pembelajaran CTL membantu siswa dalam memahami dan menekankan materi
pembelajaran yang membuat siswa tidak jenuh dalam proses belajar-mengajar dan

fokus pada pelajaran sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran.



B. Rumusan Masalah
a. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan dapat

diidentifikasikan sebagai berikut :

1) Siswa belum sepenuhnya aktif dalam proses pembelajaran Pendidikan
kewarganegaraan.

2) Hasil belajar Pendidikan Kewarganegaraan siswa masih rendah, karena
nilai rata-rata siswa masih di bawah KKM 70.

3) Pola pembelajarannya masih bersifat guru-sentris (teacher centered) yang
mengakibatkan lemahnya pengembangan potensi diri siswa dalam

pembelajaran, sehingga hasil belajar masih rendah.

b. Batasan Masalah

Pembatasan masalah merupakan upaya menentukan aspek-aspek

tertentu dari masalah yang akan diteliti. Dengan kata lain, batasan masalah
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merupakan rambu-rambu permasalahan yang akan diteliti sehingga
pembahasan tidak melebar atau jauh dari permasalahan. Adapun dalam
penelitian ini peneliti membatasi permasalahan sebagai berikut:

1) Penerapan Metode Contextual Teaching Learning pada mata pelajaran

PKn di MI Muhammadiyah Segeran.
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2) Peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn dikelas VI Ml
Muhammadiyah Segeran dengan menggunakan metode CTL.

c. Rumusan Masalah
Berdasarkan pada identifikasi dan pembatasan masalah di atas, maka
masalah yang hendak diselidiki dapat dirumuskan sebagai berikut :
1) Bagaimana penerapan Pembelajaran Contextual Teaching Learning pada
mata pelajaran PKn di Ml Muhammadiyah Segeran ?
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2) Apakah Pembelajaran Contextual Teaching Learning dapat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKn di kelas VI Ml

Muhammadiyah Segeran?




C. Tujuan Penelitian
Tujuan penulis melakukan penelitian ini  adalah untuk memperbaiki
pembelajaran dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan. Sedangkan berdasarkan
permasalahan yang penulis hadapi, maka tujuan Penelitian di sini adalah :
1. Untuk mengetahui penerapan pembelajaran Contextual Teaching Learnig pada mata
pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Ml Muhammadiyah Segeran.
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil Belajar siswa pada mata pelajaran PKn di

kelas VI MI Muhammadiyah Segeran dengan menggunakan metode CTL.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang penulis harapkan dalam penelitian adalah Sebagai sarana
untuk menambah referensi dan bahan kajian dalam khasanah ilmu pengetahuan di
bidang pendidikan dan untuk penelitian lanjutan mengenai efektivitas model
pembelajaran Contextual Teaching and learning yang diterapkan dalam mengajar
yang belum dikaji dalam penelitian ini. Adapun manfaat praktis sebagai berikut :
a) Memberikan sumbangan bagi pihak sekolah dalam usaha meningkatkan hasil

belajar siswa dengan memberikan informasi mengenai hasil belajar pada mata
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pelajaran PKn kelas VI.
b) Dapat memberikan informasi mengenai efektivitas model pembelajaran
Contextual Teaching and Learning dalam mengajar terhadap hasil belajar

pada mata pelajaran PKn.
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c) Dapat memberikan sumbangan bagi siswa dalam usaha meningkatkan hasil
belajar dilihat dari sudut efektivitas penggunaan model pembelajaran CTL

dalam mengajar.

E. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan tujuan penelitian diatas,

maka hipotesis yang akan peneliti uji kebenarannya adalah :
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“Bila keterlibatan siswa dalam pembelajaran PKn lemah serta prestasi hasil
belajar belum memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), maka dengan
menggunakan metode Contextual Teaching and Learning diharapkan siswa dapat

terlibat secara maksimal dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa”.
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